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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disumpulkan bahwa : 

1. Pengaruh penambahan bahan tambah kuningan pada proporsi agregat halus 

mengalami kenaikan atau peningkatan. Kenaikan terbesar terjadi pada variasi 

campuran 2,25 % dengan kuat tekan betonnya sebesar 24.767 MPa  dengan 

peningkatan sebesar 25,75 %, sedangkan pada uji kuat tarik belah beton juga 

megalami kenaikan  20,81 % pada variasi campuran 2, 25 % dengan nilai kuat 

tariknya sebesar 2,93 MPa dibandingkan dengan beton tanpa bahan tambah 

kuningan.  

2. Hubungan Nilai Kuat Tekan Beton dengan Kuat Tarik Belah Beton secara 

eksperimen maupun secara matematis di peroleh nilai Fct = 0,56 ~ 0,62√f’c. 

Dan hubungan antara nilai kuat tekan dan nilai kuat tarik belah yang diperoleh 

tidak jauh berbeda dengan hubungan kuat tarik dan kuat tekan yang menurut 

SNI 2847-2013 pasal 8.6.1 yang menyatakan ft=ƛ0,56√f’c Sehingga nilai ini 

dapat digunakan. 

3. Kadar persen serbuk kuningan yang optimal untuk meningkatkan kuat tekan 

beton dan kuat tarik belah beton terdapat pada variasi campuran 2,25 % serbuk 

kuningan dimana kuat tekannya meningkat sebesar 25,75 % dan pada  kuat 

tariknya meningkat sebesar 20,81 % . 
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5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian – penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti campuran beton 

dengan bahan-bahan yang yang bisa dikombinasikan untuk menghasilkan 

campuran dalam pembuatan beton yang baik . 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan Perlu adanya variasi perbedaan dan 

peningkatan umur rendaman pada air tawar dan air laut untuk mengetahui 

pengaruh air tawar dan air laut terhadap beton dalam jangka waktu yang lebih 

lama. 
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Hasil pemeriksaan analisa saringan gradasi agregat kasar dan agregat halus 

Tabel Data Hasil Penyaringan Agregat Kasar 

Analisa Saringan Agregat Kasar ( Kerikil ) 

Ukuran 

Saringan Ø 

( mm ) 

Berat 

Cawan ( gr ) 

Berat Agregat 

( gr ) 

Berat Agregat 

+ Cawan ( gr ) 

24 0 0 0 

19 0 54.1 54.1 

12.5 0 436.6 436.6 

9.5 0 233.9 233.9 

4.75 0 178.3 178.3 

2.38 0 97.1 97.1 

1.19 0 0 0 

0.59 0 0 0 

Pan ( 0.0 ) 0 0 0 

Jumlah 1000 

 

 
Presentase agregat tertinggal = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡   𝑎𝑔𝑟𝑒𝑔𝑎𝑡 𝑥 100 % 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑔𝑟𝑒𝑔𝑎𝑡 

 
 

a) % Tertahan Komulatif 24 =   0       𝑥 100 % = 0 % 
1000 

 

b) % Tertahan Komulatif 19 = 54,1 
1000 

𝑥 100 % = 5,41 % 

 
 

c) % Tertahan Komulatif 12,5 = 436,6 𝑥 100 % = 43,66 % 
1000 

 
d) % Tertahan Komulatif 9,5 = 233,9 𝑥 100 % = 23,39 % 

1000 

 
e) % Tertahan Komulatif 4,75 = 178,3 𝑥 100 % = 17,83 % 

1000 
 

f) % Tertahan Komulatif 2,38 = 97,1 
1000 

𝑥 100 % = 9,71 % 

 

g) % Tertahan Komulatif 1,19 =   0       𝑥 100 % = 0 % 
1000 

 
h) % Tertahan Komulatif 0,59 =   0       𝑥 100 % = 0 % 

1000 



 

 

 

Komulatif agregat tertinggal 
 
 

a) Lolos Saringan 24 = ( 0 + 0 ) % = 0 % 

b) Lolos Saringan 19 = ( 0 + 5,41 ) % = 5,41 % 

c) Lolos Saringan 12,5 = ( 5,41 + 43,66 ) % = 49,07 % 

d) Lolos Saringan 9,5 = ( 49,07 + 23,39 ) % = 72,46 % 

e) Lolos Saringan 4,75 = ( 72,46 + 17,83 ) % = 90,29 % 

f) Lolos Saringan 2,38 = ( 90,29 + 9,71 ) % = 100 % 

g) Lolos Saringan 1,19 = ( 100 + 0 ) % = 100 % 

h) Lolos Saringan 0,59 = ( 100 + 0 ) % = 100 % 

i) Lolos Saringan Pan = ( 100 + 0 ) % = 100 % 

 
 

Tabel Hasil pemeriksaan saringan agregat kasar 
 

 

No 

Ukuran 

Saringan 

Ø ( mm ) 

Berat 

Agregat 

( gr ) 

Presentase 

Agregat 

Tertinggal ( % ) 

 
Komulatif Agregat 

Tertinggal ( % ) 

 
Persen 

Lolos ( % ) 

ASTM C 33 

Min ( % ) Max ( % ) 

1 24 0 0 0 100 78 100 

2 19 54.1 5.41 5.41 94.59 78 100 

3 12.5 436.6 43.66 49.07 50.93 25 100 

4 9.5 233.9 23.39 72.46 27.54 0 85 

5 4.75 178.3 17.83 90.29 9.71 0 60 

6 2.38 97.1 9.71 100 0.00 0 0 

7 1.19 0 0 100 0 0 0 

8 0.59 0 0 100 0 0 0 

9 Pan 0 0 100 0.00 0 0 

MODULUS KEHALUSAN BUTIR FM 6.17 5 < FM < 8 Split 

SII. 0052 Fineness Modulus 

 
 

FM = 
∑ % Kumulatif bertahan 

100 

FM = 
0+5,41 + 49,07 + 72,46 + 90,29+100 + 100 + 100 + 100 

100 

FM = 
617,23 

100 

FM = 6,17 mm 



 

 

 

Adapun grafik hasil pemeriksaan gradasi pada agregat kasar dapat dilihat 

pada gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dari hasil grafik diatas menunjukkan bahwa agregat kasar yang digunakan ini 

termasuk ke dalam, ukuran maks agregat 40 mm. 

Sedangkan Dari hasil pengujian saringan pada agregat halus didapat data – 

data pada Tabel data hasil penyaringan gradasi dan Tabel hasil pemeriksaan 

saringan agregat kasar. 

Grafik Gradasi Agregat Kasar 

Gradasi Lolos Saringan ( % ) Batas Max Batas min 
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Tabel Data Hasil Penyaringan Agregat Halus 
 

Analisa Saringan Agregat Halus ( Pasir ) 

Ukuran Saringan 

Ø ( mm ) 

Berat 

Cawan ( gr ) 

Berat Agregat 

( gr ) 

Berat Agregat 

+ Cawan ( gr ) 

9.5 0 0 0 

4.75 0 10.30 10.30 

2.36 0 21.3 21.3 

1.18 0 42.60 42.60 

0.60 0 190.11 190.11 

0.30 0 160.10 160.10 

0.150 0 47.12 47.12 

0.075 0 20.11 20.11 

Pan 0 8.36 8.36 

JUMLAH 500 

 

 
Presentase agregat tertinggal = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡   𝑎𝑔𝑟𝑒𝑔𝑎𝑡 𝑥 100 % 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑔𝑟𝑒𝑔𝑎𝑡 

 

 

a) % Tertahan Komulatif 9,5 = 
0

 

500 
𝑥 100 % = 0 % 

 

b) % Tertahan Komulatif 4,75 = 
10,30

 

500 

 
𝑥 100 % = 2,06 % 

 

c) % Tertahan Komulatif 2,36 = 
21,3 

𝑥 100 % = 4,26 % 
500 

 

d) % Tertahan Komulatif 1,18 = 
42,60

 

500 
 

e) % Tertahan Komulatif 0,60 = 
190,11

 

500 

𝑥 100 % = 8,52 % 

 
𝑥 100 % = 38,02 % 

 

f) % Tertahan Komulatif 0,30 = 
160,10

 

500 
 

g) % Tertahan Komulatif 0,150 = 
47,12

 

500 
 

h) % Tertahan Komulatif 0,075 = 
20,11

 

500 

 
𝑥 100 % = 32,02 % 

 
𝑥 100 % = 9.42 % 

 
𝑥 100 % = 4,02 % 



 

 

 

Komulatif agregat tertinggal 

 
a) Lolos Saringan 9,5 = ( 0 + 0 ) % = 0 % 

 

b) Lolos Saringan 4,75 = ( 0 + 2,06 ) % = 2,06 % 

 

c) Lolos Saringan 2,36 = ( 2,06 + 2,06 ) % = 4,12 % 

 

d) Lolos Saringan 1,18 = ( 4,12 + 4,26 ) % = 8,38 % 

 

e) Lolos Saringan 0,60 = ( 8,38 + 8,52 ) % = 16,90 % 

 

f)   Lolos Saringan 0,30 = ( 16,90 + 38,02 ) % = 54,92 % 

 

g) Lolos Saringan 0,150 = ( 54,92 + 32,02 ) % = 86,94 % 

 

h) Lolos Saringan 0,075= ( 86,94 + 9,42 ) % = 96,37 % 

 

Tabel Hasil pemeriksaan saringan agregat kasar 
 

 

No 

 
Ukuran Saringan 

Ø ( mm ) 

 
Berat Agregat 

( gr ) 

Presentase 

Agregat 

Tertinggal ( % ) 

Komulatif 

Agregat 

Tertinggal ( % ) 

 
Persen 

Lolos ( % ) 

SNI T-15-1990-03 

Min ( % ) Max ( % ) 

1 9.5 0 0 0 100 100 100 

2 4.75 10.30 2.06 2.06 97.94 95 100 

3 2.36 21.3 4.26 4.12 95.88 95 100 

4 1.18 42.60 8.52 8.38 91.62 90 100 

5 0.60 190.11 38.02 16.90 83.10 80 100 

6 0.30 160.10 32.02 54.92 45.08 15 50 

7 0.150 47.12 9.42 86.94 13.06 0 15 

8 0.075 20.11 4.02 96.37 3.63 0 15 

9 Pan 8.36 1.67 100.39 -0.39 0 0 

MODULUS KEHALUSAN BUTIR FM 3.70 1.5 < FM < 3.8 PASIR HALUS 

SII. 0052 Fineness Modulus 

 

FM = 
∑ % Kumulatif bertahan 

100 

FM = 
0+2,06 + 4,12+ 8,38 + 16,90+ 54,92 + 86,94 + 96,37 + 100.39 

100 

FM = 
370,08 

100 

FM = 3,70 mm 



 

 
 

Adapun grafik hasil pemeriksaan gradasi pada agregat kasar dapat dilihatpada 

gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasrkan grafik diatas Pasir yang digunakan termasuk ke dalam Zona IV 

yaitu Jenis Pasir Halus. 

Tabel Hasil Perhitungan Finelles Modulus ( FM ) 
 

 
No 

 
Benda Uji 

Finelles Modulus 

FM ( mm ) 

ASTM C 33 & SNI T-15- 

1990-03 

1 Agregat Kasar 6.17 5 < FM < 8 Split 

2 Agregat Halus 3.70 1.5 < FM < 3.8 Pasir Halus 

 
 

Dari perhitungan data yang dimasukkan, maka didapatkan Finelles Modulus 

dari agregat kasar adalah 6,17 mm sedangkan pada agregat halus 3,70 mm. 

Berdasrkan SII.0052 Finelles Modulus yang baik untuk agregat kasar ialah berkisar 

antara 5 sampai 8 mm dan untuk agregat halus berkisar antara 1,5 sampai 3,8 mm. 

Jadi untuk hasil dari Finelles Modulus pada agregat kasar agregat halus memenuhi 

standar. 

GRAFIK GRADASI AGREGAT HALUS 

Gradasi Lolos Batas Min Batas Max 
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LAMPIRAN 3 



LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pemeriksaan Berat Volume Pasir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pemeriksaan Berat Volume Pasir 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses Pemeriksaan Berat Volume Kerikil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses Pemeriksaan Berat Volume Kerikil 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pemeriksaan Kadar Lumpur pada Agregat Halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses Pemeriksaan Kadar Lumpur pada Agregat Kasar 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pemeriksaan Kadar Air pada Agregat Kasar dan Halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pemeriksaan Berat Jenis pada Agregat Kasar 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pemeriksaan Berat Jenis pada Agregat Halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pemeriksaan Berat Jenis pada Agregat Halus 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       

                                 Proses Pemeriksaan Saringan Gradasi pada Agregat Halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Proses Pemeriksaan Saringan Gradasi pada Agregat Kasar 



 

Proses Pengujian Abrasi dengan Mesin Los Angeles 

 

 

 

 

Proses Pengujian Abrasi dengan Mesin Los Angeles 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses Pembuatan Benda Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembuatan Benda Uji 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses Pemeriksaan Slump Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pemeriksaan Slump Test 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pelepasan Benda Uji dari Silinder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Perawatan ( Curing ) Benda Uji 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pengangkatan Benda Uji dari Masa Perawatan ( Curing ) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Benda uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Caping pada Benda Uji 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                        Benda Uji yang sudah di Caping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Proses Uji Kuat Tekan Beton  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Uji Kuat Tarik Belah Beton 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Kuat Tarik Belah Beton 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Kuat Tarik Belah Beton 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bahan Campuran Beton yang digunakan 


